PENGARUH PENYISIHAN PENCADANGAN ASET, KUALITAS KREDIT, DEWAN KOMISARIS, KOMITE AUDIT, UKURAN DAN KUALITAS AUDITOR TERHADAP MANAJEMEN LABA by FABIO DANIEL HUTAPEA, 041224253001
viii
ABSTRAK
Kinerja manajemen dapat diketahui melalui informasi keuangan yang
dilaporkan, salah satu indikatornya adalah perolehan laba. Pengaturan nilai laba
melalui pemilihan kebijakan akuntansi tertentu untuk memaksimalkan utilitas
maupun pengaturan perolehan laba disebut dengan manajemen laba. Manajemen
laba terbagi menjadi dua kategori. Pertama, manajemen laba akrual yaitu
manipulasi dilakukan melalui pengakuan akrual dan tidak memiliki pengaruh
terhadap arus kas, salah satu contoh dalam sektor perbankan adalah penyisihan
pencadangan aset, yang merupakan suatu akrual besra bagi perbankan. Kedua,
manajemen laba riil yaitu ketika manipulasi yang dilakukan melibatkan transaksi
yang memiliki pengaruh terhadap arus kas. Hal ini tidak mudah dilakukan
mengingat dampak langsungnya pada proses bisnis.
Perbankan sejak lama telah menjadi salah satu pilar kemakmuran ekonomi
diseluruh dunia. Sektor tersebut merupakan salah satu pilar perekonomian dalam
sistem keuangan yang memiliki peran penting dalam kesuksesan maupun
kegagalan perekonomian. Di Indonesia industri perbankan termasuk dalam highly
regulated industry dimana Pemerintah dan beberapa instansi lain turut mengawasi
dan menentukan kebijakan atau peraturan terhadap industri tersebut. Bank harus
menjadi pihak yang dapat dipercaya dan transparan, agar terbentuk praktek
perbankan yang kuat, sehat dan stabil. Kinerja suatu bank tidak terlepas dari peran
manajemen sebagai pengelola yang dipimpin oleh seorang manager.
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah manajemen perbankan
melakukan manipulasi laba melalui penyisihan pencadangan, penentuan rasio
kredit bermasalah serta apakah karakteristik dari organ pengawas internal dalam
Good Corporate Governance (GCG) dapat mempengaruhi praktek manajemen
laba. Penelitian dilakukan pada sektor perbankan di Indonesia periode tahun 2011
sampai dengan 2013. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penyisihan
pencadangan aset, rasio kredit bermasalah, ukuran dewan dan frekuensi rapat
komite audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba.
Namun ukuran bank berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba Kualitas
auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap hubungan antara penyisihan
pencadangan, rasio kredit bermasalah terhadap manajemen laba perbankan.
Kata kunci: Manajemen laba, bank, penyisihan pencadangan, kredit bermasalah,
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